
KEBERADAAN BUAYA (Crocodylus spp.) DI SUNGAI KAO, 

KABUPATEN BOVEN DIGOEL, PROVINSI PAPUA  

SELATAN 

FADIAH DZAHRA 

DEPARTEMEN KONSERVASI SUMBERDAYA HUTAN DAN EKOWISATA 

FAKULTAS KEHUTANAN DAN LINGKUNGAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2026





 
 

PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 
 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Keberadaan Buaya 

(Crocodylus spp.) di Sungai Kao, Kabupaten Boven Digoel, Provinsi Papua Selatan” 

adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam 

bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal 

atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain 

telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir 

skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Agustus 2026 

 

Fadiah Dzahra 

E3401221060 





 

ABSTRAK 

FADIAH DZAHRA. Keberadaan Buaya (Crocodylus spp.) di Sungai Kao, 

Kabupaten Boven Digoel, Provinsi Papua Selatan. Dibimbing oleh MIRZA 

DIKARI KUSRINI dan HERDHANU JAYANTO.  

 

Sungai Kao di Kabupaten Boven Digoel, Papua Selatan, merupakan habitat 

strategis bagi buaya (Crocodylus spp.), namun data populasinya masih terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk pemetaan buaya di sekitar Sungai Kao, menduga 

jumlah populasi, dan mendeskripsikan kondisi umum habitat. Pengambilan data 

menggunakan metode spotlight survey. Sebanyak 106 individu teramati di seluruh 

transek yang didominasi oleh buaya sahul (Crocodylus halli). Rata-rata kelimpahan 

relatif adalah 0,62 ind/km. Berdasarkan analisis N-mixture model, model null 

mengestimasi total populasi sebesar 112,40 individu dengan probabilitas deteksi (p) 

0,2827, sedangkan model suhu air mengestimasi 143,60 individu (p= 0,2011–

0,2437). Hasil ini menunjukkan bahwa metode hitung langsung cenderung 

menghasilkan estimasi yang lebih rendah (underestimate) dari populasi sebenarnya 

akibat deteksi yang tidak sempurna (imperfect detection). Karakteristik habitat 

berupa vegetasi riparian yang rapat (didominasi semak dan ilalang) dapat 

menurunkan probabilitas deteksi visual. 

 

Kata kunci:  buaya, N-mixture model, populasi, Sungai Kao 

 

ABSTRACT 

FADIAH DZAHRA. Occurrence of Crocodiles (Crocodylus spp.) in the Kao River, 

Boven Digoel Regency, South Papua Province. Supervised by MIRZA DIKARI 

KUSRINI and HERDHANU JAYANTO.  

 

Kao River in Boven Digoel Regency, South Papua, serves as a strategic 

habitat for crocodiles (Crocodylus spp.), yet population data remains limited. This 

study aimed to map the crocodile distribution around the Kao River, estimate the 

population size, and describe the general habitat conditions. Data collection was 

conducted using the spotlight survey method. A total of 106 individuals were 

observed across all transects, which were dominated by the Hall’s New Guinea 

crocodile (Crocodylus halli). The average relative abundance was 0,62 ind/km. 

Based on the N-mixture model analysis, the null model estimated the total 

population at 112,40 individuals with a detection probability (𝑝) of 0,2827, whereas 

the water temperature model estimated 143,60 individuals (𝑝= 0,2011–0,2437). 

These results indicate that direct count methods tend to underestimate the actual 

population due to imperfect detection. Habitat characteristics featuring dense 

riparian vegetation (dominated by shrubs and thatch grass) can decrease visual 

detection probability. 

 
Keywords: crocodile, Kao River, N-mixture model, population  
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